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Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu kawasan kabupaten di Provinsi
Lampung yang memiliki potensi sumberdaya alam yang besar baik dikawasan
hutan hingga pesisir lautnya. Memperhitungkan fungsi-fungsi lingkungan secara
berkelanjutan menjadi sangat penting guna mengurangi terjadinya ancaman
kerusakan lingkungan yang berdampak kepada keadaaan ekonomi dan sosial.
Lemahnya perencanaan dan dukungan para pihak dalam melakukan pengelolaan
lingkungan secara benar dan berkelanjutan harus diprioritaskan untuk
menghindari terjadinya ancaman dari bencana ekologis. Tujuan Penelitian ini
untuk menganalisis dan mengidentifikasi Efektivitas Kinerja LSM Mitra Bentala
Bandar Lampung dalam Pengembangan Taman Keanekaragaman Hayati (Kehati)
Galih Batin, Tanggamus. Penelitian ini menggunakan metode deksriptif kualitatif
melalui wawancara dan dokumentasi yang ditemukan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Kinerja LSM Mitra Bentala Bandar Lampung telah
dilakukan dengan cukup baik berdasarkan dari Efektivitas menurut Robert
B.Duncan dalam (Farida dkk., 2022) yaitu: Pencapaian Tujuan, Integrasi, dan
Adaptasi. Pencapaian tujuan yang telah dilakukan meliputi penetapan tujuan,
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi telah dilakukan sesuai dengan Pencapaian
tujuan program. Integrasi yang telah dilakukan meilputi sosialisasi, koordinasi dan
kerjasama yang dilakukan dengan cukup baik dimana banyaknya keterlibatan
stakeholder dalam pelaksanaan program. Adaptasi yang telah dilakukan meliputi
lingkungan sosial dan regulasi telah dilakukan dengan cukup baik dengan
munculnya inovasi dan solusi terkait dengan keterbatasan Sumberdaya Manusia
dalam penggunaan platform digital dalam melakukan pendataan Pohon. Faktor
penghambat dalam mencapai efektivitas kinerja yang disebabkan oleh kurangnya
antusiasme masyarakat terkait dengan program Taman Kehati dan ditemukannya
oknum masyarakat yang membuang sampah sembarangan di area taman kehati.
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Tanggamus Regency is one of the regencies in Lampung Province that possesses
significant natural resource potential, ranging from forest areas to coastal zones.
Considering environmental functions in a sustainable manner is crucial to reduce
the risk of environmental degradation, which can impact both the economic and
social conditions. Weak planning and lack of support from relevant stakeholders
in proper and sustainable environmental management must be addressed as a
priority to prevent the threat of ecological disasters. The purpose of this research
is to analyze and identify the effectiveness of the performance of the NGO Mitra
Bentala Bandar Lampung in the development of the Galih Batin Biodiversity Park
(Taman Kehati) in Tanggamus. This research uses a qualitative descriptive
method through interviews and documentation. The results of this study show that
the performance of Mitra Bentala Bandar Lampung NGO has been carried out
quite well based on the effectiveness criteria of Robert B. Duncan (in Farida et
al., 2022), namely: Goal Achievement, Integration, and Adaptation. The
achievement of goals includes goal setting, planning, implementation, and
evaluation, all of which have been aligned with the program objectives.
Integration has been achieved through effective socialization, coordination, and
cooperation, as evidenced by the active involvement of various stakeholders in the
implementation of the program. Adaptation has been addressed in both social and
regulatory environments, with innovations and solutions emerging to overcome
limitations, particularly in the use of digital platforms for tree data collection due
to limited human resources. However, there are obstacles to achieving
performance effectiveness, including a lack of community enthusiasm for the
Kehati Park program and the presence of individuals who litter in the biodiversity
park taman Kehati area.
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